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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruhkaskredit yang diukurnon
performing loan(NPL), perputaran kas yang diukur dengaash turnover likuiditas
yang diukur dengan loan to deposit ratio (LDR)gkiat kecukupan modal yang diukur
dengancapital adequacy ratidCAR) dan efisiensi operasional yang diukidengan
BOPO terhadap profitabilitas yang diukur dengaeturn on asset§ROA) pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Btknkesia (BEI) periode 2007-2013.

Populasi penelitian ini adalah semua perusahadrapkan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2007-2013. Sample peneliiilsin menggunakan metode
purposive sampling. Penelitian ini menggunakan s perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jenis data yHggnakan adalah data sekunder yang
berasal dari Indonesian Capital Directory Market(ICMD). Teknik analisis
menggunakan analisis regresi linear berganda.

Hasil analisis regresi dalam penelitian ini menkaju : risiko kredit berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap profitabilitas, ppgaran kas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas, likuiditas bermgaruh positif dan tidak signifikan
terhadap profitabilitas, tingkat kecukupan modatpkagaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas, dan efisiensi operasiobatpengaruh negatif dan signifikan
terhadap profitabilitas. Koefisien determinasi mguokan nilai sebesar 0,855. Hal ini
berarti 85,5% variabel dependen dapat dijelaskah d&elima variabel independen.
Sedangkan sisanya 14,5% dijelaskan oleh varialsl aebab-sebab lainnya diluar
model.

Kata Kunci : risiko kredit, perputaran kas, likuah, tingkat kecukupan modal,

efisiensi operasional, profitabilitas perbankan

ABSTRACT

This research aimed to analyze the influence otlitnesk as measured by non
performing loan-NPL, cash turnover, liquidity as asared by loan to deposit ratio-
LDR, capital adequacy as measured by the capit@gadcy ratio-CAR, operational
efficiency as measured by BOPO on the profitabdgymeasured by return on assets-
ROA banking companies listed on Indonesian Stockdhge in the period 2007-2013.

Population of this research is all banking companisted on Indonesian Stock
Exchange in the period 2007-2013. Sampling metlsad ypurposive sampling method.
This research used a sample of 14 banking companyg®s of data used in secondary
data of Indonesian Capital Market Directory (ICMDAnalyze technique used multiple
linear regression analyze.

This result of this research with regression analgze : credit risk has a negative
and significant effect on the profitability, caslriiover has a positive and significant
efect on the profitability, liquidity has a pos#ivand not significant effect on the



profitability, capital adequacy has a positive asignificant effect on the profitability,
and operational efficiency has a negative and sicgmt effect on the profitability. The
coefficient of determination, the value of adjus®dvas 0,855, which means that the
variability of the dependent variable could be expéd by the variability of the
independent variable was 85,5%. While the remairfidgh% was explained by other

factors outside the reseacrh model.

Keywords :credit risk, cash turnover, liquidity,pital adequacy, operational
efficiency, profitabillity banking

PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi yang
meningkat akhir-akhir ini mengakibatkan
makin kompleksnya sektor kelembagaan
ekonomi dan inovasi ekonomi yang
berkembang. Keberadaan sektor
perbankan sebagai subsistem dalam
perekonomian suatu negara memiliki
peranan cukup penting, bahkan dalam
kehidupan masyarakat modern sehari-
hari sebagian besar melibatkan jasa dari
sektor  perbankan. Hal tersebut
dikarenakan sektor perbankan
mengemban fungsi utama sebagai
perantara keuangan antara unit-unit
ekonomi yang surplus dana, dengan unit-
unit ekonomi yang kekurangan dana.
Melalui sebuah bank dapat dihimpun
dana dari masyarakat dalam berbagai
bentuk simpanan selanjutnya dari dana
yang telah terhimpun tersebut, oleh bank
disalurkan kembali dalam bentuk
pemberian kredit kepada sektor bisnis
atau pihak lain yang membutuhkan.
Semakin berkembang kehidupan
masyarakat dan  transaksi-transaksi
perekonomian suatu negara, maka akan
membutuhkan pula peningkatan peran
sektor perbankan melalui pengembangan
produk-produk jasanya. (Hempel, 1994
dalam Bachruddin, 2006).

Munculnya kembali  krisis  di
Indonesia pada tahun 2008 yang
menimbulkan dampak yang signifikan
diberbagai sektor ekonomi. Krisis
keuangan yang bermula dari krisis kredit
perumaharisubprime mortgage crisis)

Amerika tersebut menimbulkan

kemerosotan yang tajam pada
perekonomian dunia sejak awal tahun
2008. Dampak yang terjadi terhadap
perekonomian Indonesia tidak hanya
menyebabkan melemahnya nilai tukar
rupiah saja, tetapi pada sektor lain. Pada
saat krisis global terjadi, perbankan
memberhentikan sementara pemberian
kredit untuk beberapa sektor. Selain itu,
tingkat suku bunga yang terjadi juga
mengalami  peningkatan di mana
penerapan suku bunga mendominasi
setiap aktifitas operasional perbankan.
Meski menghadapi tekanan akibat krisis
keuangan global yang dampaknya
semakin meluas, kinerja perbankan
sepanjang tahun 2008 relatif stabil.
Meningkatnya fungsi pengawasan dan
kerjasama dengan otoritas terkait yang
disertai penerbitan beberapa peraturan
oleh Bank Indonesia dan Pemerintah
cukup efektif menjaga ketahanan

perbankan dari dampak negatif gejolak
pasar keuangan tersebut. Perbankan
berhasil meningkatkan fungsi

intermediasinya dan  melaksanakan
proses konsolidasi perbankan dengan
hasil yang positif (Laporan Pengawasan
Perbankan, 2008).

Pada dasarnya tujuan utama dari
setiap perusahaan adalah selalu berusaha
untuk  memperoleh laba/keuntungan
(Kasmir,2003). Begitu pula bagi setiap
perusahaan perbankan, keuntungan/laba
juga merupakan hal yang mutlak untuk
diperoleh agar dapat mempertahankan
kontinuitas operasional perusahaan baik
pada masa sekarang sekarang maupun di



masa-masa akan datang.

yang

Kecukupan Modal, dan Efisiensi

Penghasilan bank pada umumnya berasal Operasional.

dari hasil penerimaan bunga kredit yang
diberikan, agio saham, jasa di bidang
keuangan dan lain-lain. Di Indonesia,
perbankan mempunyai pangsa pasar

Berdasarkan uraian diatas, maka
penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “Analisis Pengaruh
Risiko  Kredit, Perputaran  Kas,

sebesar 80 persen dalam hal pembiayaan Likuiditas, Tingkat Kecukupan Modal

(kredit) dan fungsi intermediasi dari
keseluruhan sistem keuangan yang ada.
Kondisi perekonomian yang sulit,

dan Efisiensi

Operasional
Perusahaan

Terhadap

Profitabilitas Perbankan

Yang Terdaftar di BEI Periode 2007-

terjadinya perubahan peraturan yang 2013".

cepat, persaingan yang semakin tajam

dan semakin ketat dapat mempengaruhi TINJAUAN PUSTAKA

kinerja bank dan mengakibatkan banyak
bank yang sebenarnya kurang sehat.
Sehingga pengelolaan bank perlu
dilakukan untuk evaluasi kinerja yang
memadai terutama pada profitabilitas
dari bank tersebut (Abidin, 2007).

Profitabilitas merupakan
kemampuan perusahaan untuk
memperoleh laba selama periode tertentu
(Munawir, 2010:33). Ukuran suatu
prestasi di perusahaan umumnya adalah
dengan melihat berapa besar laba yang
dapat dihasilkan perusahaan tersebut.
Semakin tinggi kemampuan
menghasilkan laba atau profitabilitas
perusahaan diasumsikan semakin kuat
kemampuan perusahaan untuk bertahan
dalam kondisi ekonomi yang kompetitif
(Astuty, 2007). Dalam pengukuran
profitabilitas ini, dilakukan dengan
pendekatanReturn On Asset{ROA)
yaitu rasio yang mengukur kemampuan
manajemen dalam pengelolaan aktiva
produktif perusahaan dalam pencapaian
laba yang maksimal, semakin besar
presentase yang ditunjukkan oleh rasio

ROA menandakan kemampuan
manajemen semakin optimal dalam
peningkatan produktivitas bank

(Dendawijaya, 2000:120). Penelitian ini
akan menguiji faktor-faktor yang diduga
mempengaruhi Profitabilitas, beberapa
faktor tersebut diantaranya Risiko Kredit,
Perputaran Kas, Likuiditas, Tingkat

1. Profitabilitas

Profitabilitas merupakan
kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba (Malayu Hasibuan
(2006:104). Menurut Brigham dan
Houston (2003:107), menyatakan
bahwa rasio profitabilitas adalah
sekelompok rasio yang menunjukan
gabungan efek-efek dari likuiditas,
manajemen aktiva, dan hutang pada
hasil-hasil operasi perusahaan.
Berdasarkan beberapa pengertian dari
para ahli sebelumnya, maka dapat
disimpulkan  bahwa profitabilitas
adalah kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba dengan
menggunakan aktiva atau modal yang
dimilikinya.

Dalam penelitian ini  rasio
profitabilitas menggunakan indikator
return on asset (ROA). ROA
menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dari aktiva
yang digunakan. ROA merupakan
rasio yang terpenting diantara rasio
profitabilitas yang ada. Rasio ini
menghitung keuntungan bersih
setelah pajak (earning after tax)
terhadap jumlah asset secara
keseluruhan. Rasio ini merupakan
suatu ukuran untuk menilai seberapa
besar tingkat pengembalian (%) dari
asset yang dimilikiReturn on Asset
(ROA) merupakan  pengukuran
kemampuan  perusahaan  secara
keseluruhan di dalam menghasilkan
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keuntungan dengan jumlah
keseluruhan aktiva yang tersedia di
dalam perusahaan, semakin tinggi
rasio ini berarti semakin baik keadaan
suatu perusahaan (Syamsudin, 2004).

Menurut ketentuan Bank
Indonesia, standar yang paling baik
untuk Return On Assetlalam ukuran
bank-bank Indonesia yaitu 1,5%.
Secara sistematis rasio ini dapat
dirumuskan sebagai berikut (Veithzal,
dkk, 2007):

Laba setelah Pajak (EAT)
Total Aktiva

ROA = x100%

. Risko Kredit
Risiko kredit atau sering disebut
default risk merupakan risiko akibat

kegagalan atau ketidakmampuan
nasabah  mengembalikan jumlah
pinjaman yang diperoleh dari

perusahaan beserta bunganya sesuai
dengan jamgka waktu yang telah
ditentukan. Salah satu bentuk risiko
kredit adalah kredit bermasalah, yang
digolongkan atas kredit kurang lancar,
diragukan dan macet.

Dalam penelitian ini tingkat
risiko kredit diproksikan dengan NPL
(Non Peforming Loan dikarenakan
NPL dapat digunakan  untuk
mengukur sejauh mana kredit yang
bermasalah yang ada dapat dipenuhi
dengan aktiva produktif yang dimiliki
oleh suatu bank. (Teguh Pudjo
Mulyono, 1995). Semakin tinggi rasio
ini maka akan semakin buruk kualitas
kredit bank yang menyebabkan
jumlah kredit bermasalah semakin
besar, dan oleh karena itu bank harus
menanggung kerugian dalam kegiatan
operasionalnya sehingga berpengaruh
terhadap penurunan laba (ROA) yang
diperoleh bank (Kasmir, 2004).
Sesuai dengan aturan yang telah
ditetapkan oleh Bank Indonesia,
besarnya NPL yang baik adalah di
bawah 5%. Secara sistematis rasio ini

dapat dirumuskan sebagai berikut
(Surat Edaran Bl No0.3/30DPNP
tanggal 14 Desember 2001):

Kredit Macet

NPL = Total Kredit

x100%

. Perputaran Kas

Perputaran kas dimulai saat kas
diinvestasikan ke dalam kredit yang
disalurkan sampai pada saat kembali
lagi menjadi kas yang tepat dan tidak
terlambat (Teguh Pudjo Mulyono,
2000: 152). Perbandingan antara
pendapatan dengan jumlah kas rata-
rata menggambarkan tingkat
perputaran kas césh turnovey.
Semakin tinggi tingkat perputaran kas
berarti berarti semakin efisien tingkat
penggunaan kasnya dan sebaliknya
semakin rendah tingkat perputarannya
semakin tidak efisien, hal ini
menunujukkan semakin banyaknya
uang yang berhenti atau tidak
dipergunakan karena tingkat
perputaran kas menunjukkan tinggi
rendahnya efisiensi penggunaan kas
sehingga keuntungan yang diperoleh
semakin besar. Secara sistematis rasio
ini dapat dirumuskan sebagai berikut
(Agus Sartono, 2001:293) :

Cash Turnover

Pendapatan Operasional
Rata—rata kas

x100%

Kas awal + Kas akhir
Rata-rata kas = -,

4. Likuiditas
Menurut James O.Gill dalam
Kasmir (2012:130) menyebutkan

rasio likuiditas, mengukur jumlah kas
atau jumlah investasi yang dapat
dikonversikan atau diubah menjadi
kas untuk membayar pengeluaran,
tagihan dan seluruh kewajiban lainnya
yang sudah jatuh tempo.



Salah satu penilaian likuiditas
perusahaan adalah dengan
menggunakan rasiboan to Deposit
Ratio(LDR). LDR adalah rasio antara
seluruh jumlah kredit yang diberikan
bank dengan dana yang diterima
bank. Rasio LDR digunakan untuk
mengukur kemampuan bank tersebut
apakah mampu membayar hutang-
hutangnya dan membayar kembali
kepada deposannya, serta dapat
memenuhi permintaan kredit yang

diajukan. Atau dengan kata lain
seberapa jauh pemberian kredit
kepada nasabah, kredit dapat

mengimbangi kewajiban bank untuk

segera memenuhi permintaan deposan g

yang ingin menarik kembali uangnya
yang telah digunakan oleh bank untuk
memberikan kredit (Dendawijaya,
2005).Menurut Bank Indonesia rasio
LDR suatu perusahaan dikatakan
sehat apabila berkisar antara<
94,75.Secara sisitematis dapat
dirumuskan sebagai berikKasmir,
2004) :

Jumlah Kredit

LDR= Dana Pihak Ketiga

x 100%

. Tingkat kecukupan M odal

Kecukupan modal dalam
penelitian ini diproksikan melalui
Capital Adequacy Ratio (CAR).
Capital Adequacy Ratio (CAR)
menurut  Siamat  (2003)  yaitu
perhitungan penyediaan modal
minimum (capital adequacy)
didasarkan pada Aktiva Tertimbang
Menurut Risiko (ATMR). Aktiva
Tertimbang Menurut Resiko (ATMR)
dihitung dengan menjumlah aktiva
tertimbang dimana sebagai faktor
penimbang digunakan perkiraan
besarnya risiko yang melekat pada

masing-masing unsur aktiva bank
tersebut (Syarif, 2006).
Semakin tinggi CAR maka

semakin baik kemampuan perusahaan

tersebut untuk menanggung risiko
dari setiap kredit/aktiva produktif
yang berisiko. Jika nilai CAR tinggi
maka perusahaan tersebut mampu
membiayai kegiatan operasional dan
memberikan kontribusi yang cukup
besar bagi profitabilitas. Persentase
Capital Adequacy Ratio (CAR)
minimum bagi bank-bank umum di
Indonesia  adalah  8%. Secara
sistematis dapat dirumuskan sebagai
berikut (Jumingan, 2006) :

Modal

CAR = ZTMR

x100%

Efisens Operasional

Efisiensi  operasional berarti
biaya yang dikeluarkan untuk
menghasilkan keuntungan lebih kecil
daripada keuntungan yang diperoleh
dari penggunaan aktiva tersebut.

Dalam penelitian ini Efisiensi
operasional diindikasikan dengan
menggunakan rasio BOPO. Menurut

Dendawijaya, (2003), BOPO
merupakan rasio antara biaya
operasional terhadap pendapatan
operasional. Semakin kecil BOPO
maka  semakin  efisien  biaya
operasional yang dikeluarkan
perusahaan yang besangkutan

(Almilia dan Herdiningtyas, 2005).
Setiap peningkatan biaya operasional
akan Dberakibat pada berkurangnya
laba sebelum pajak yang pada
akhirnya akan menurunkan laba atau
profitabilitas (ROA) perusahaan yang
bersangkutan. Bank yang sehat
ketentuan dari Bl harus memiliki
BOPO < 93,52%. Jika sebuah bank
memiliki BOPO lebih dari ketentuan
Bl maka bank tersebut kategori tidak
sehat dan tidak efisien. Secara
sistematis dapat dirumuskan sebagai
berikut (Veithzal,dkk, 2007):

Biaya Operasional

BOPO= x100%

Pendapatan Operasional




PERUMUSAN HIPOTESIS

Penelitian  ini  akan
pengaruh  Risiko  Kredit
Perputaran Kas (Cash  Turnover)
Likuiditas (LDR),Tingkat Kecukupan
Modal (CAR), dan Efisiensi Operasional
(BOPO) terhadap profitabilitas yang
diproksi dengamireturn on AsséROA).

Sesuai dengan penjelasan teoritis,
maka ada 5 hipotesis  yang
dikembangkan dalam penelitian ini, lima
hipotesis tersebut adalah:

H,: Risiko Kredit berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap profitabilitas
perusahaan

menguiji
(NPL),

H,: Perputaran kas berpengaruh positif
dan signifikan terhadap

profitabilitas perusahaan.

Hs: Likuiditas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas

perusahaan

Tingkat kecukupan modal

berpengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas perusahaan

Efisiensi Operasional berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap

profitabilitas perusahaan

METODE PENELITIAN
Data

Berdasarkan sifatnya, jenis data
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data kuantitatif. Berdasarkan
sumbernya, data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder yaitu
data yang tidak secara langsung
diperoleh dari pihak perusahaan yang
diteliti, melainkan diperoleh dalam
bentuk jadi yang telah dikumpulkan,
diolah, dan dipublikasikan oleh pihak
lain. Data dari penelitian ini diperoleh
dari Indonesian  Capital  Market
Directory (ICMD 2007-2013).

Daftar Perusahaan Sampel

Kode
BABP
BBCA
BBNI
BBRI
BDMN
BEKS
BMRI
BNGA
BNII
BNLI
BSIM
BTPN

2
Ld

Nama Bank
Bank ICB Bumiputera Tk
Bank Central Asia Thk
Bank Negara Indonesia (persero) Thk
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk
Bank Danamon Thk
Bank Pundi Indonesia Thk
Bank Mandiri (Persero) Thk
Bank CIMB Niaga Thk
Bank Internastonal Indonesia Thk
Bank Permata Thk
Bank Sinarmas Thk
Bank Tabungan Pensiunan Nasional Thk
13. | MEGA | Bank Mega Thk

14. | SDRA | Bank Himpunan Saudara 1906 Tk
Sumber : ICMD,2013

-
=
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-
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=]

Teknik Analisis Data
Sesuai dengan tujuan penelitian dan
hipotesis, maka analisis data ini
bertujuan untuk mengetahui peran
masing-masing variabel bebas dalam
mempengaruhi variabel terikat. Adapun
teknik analisis data adalah sebagai
berikut :
1. Uji Statistik Deskriptif
Deskripsi variabel dalam statistik
deskriptif yang digunakan meliputi
nilai minimum, maksimum, rata-rata,
dan standar deviasi variabel dependen
yaitu profitabilitas (ROA) dengan
variabel independen vyaitu risiko
kredit (NPL), perputaran kas (cash
turnover), likuiditas (LDR), tingkat
kecukupan modal (CAR) dan efisiensi
operasional (BOPO). Uiji statistik
deskriptif tersebut dilakukan dengan
program SPSS.
2. Uji Asums Klask
Pengujian asumsi klasik untuk
mengetahui apakah model regresi
memenuhi  kriteria Best Linear,
Unbiased dan Efecient Estimator
(BLUE), sehingga layak dipakai
untuk memprediksipengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat,
meliputi :
1) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan
untuk mengetahui apakah model
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2)

3)

4)

regresi memenuhi asumsi
normalitas  yang  dilakukan
dengan melihat penyebaran data
atau titik pada sumbu diagonal
dari grafik pengujian normalitas
(Normal  Probability  Plo}.
Apabila data menyebar disekitar
garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal maka model
regresi memenuhi asumsi
normalitas (Ghozali, 2011).

Uji Heter oskedastisitas

Uji heteroskedastisitas
bertujuan untuk mengetahui
apakah dalam model regresi
terdapat kesamaan atau

perbedaan varians dari satu
pengamatan ke pengamatan lain.
Dengan melihat ada atau tidak
adanya pola tertentu pada grafik,
apabila tidak ada pola yang jelas
(titik menyebar diatas dan

dibawah angka nol pada sumbu

Y), maka  tidak  terjadi
heteroskedastisitas (Ghozali,
2011).

Uji Autokorelas

Uji autokorelasi dilakukan
untuk melihat apakah terdapat
korelasi antar variabel itu sendiri.
Menurut Nurainun dan Sinta
(2007), menyatakan bahwa uji
autokorelasi  bertujuan  untuk
mengetahui apakah ada korelasi
antara kesalahan penggangu pada
periode t(periode analisis)
dengan kesalahan pada periode t-
1 (periode sebelumnya). Dasar
pengambilan keputusan dalam uji
autokorelasi adalah dilihat daei
uji run test.
Uji Multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas
dilakukan untuk menguji apakah
pada model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel
bebas. Jikaterjadi korelasi maka
terdapat problem
multikolinearitas yang dilakukan

dengan mendeteksi Pearson
Correlation antara  variabel
independen dan dengan melihat
nilai VIF (VIF = 1/tolerance).
Dalam suatu model dikatakan
terjadi multikolinearitas apabila
nilai VIF diatas 10 (Ghozali,
2011).

3. AnalisisRegres Linier Berganda

Analisis Regresi Linear Berganda
(multiple linear regression
digunakan untuk mengetahui
pengaruh antara variabel independen
(X) terhadap variabel dependen (Y),
dengan bantuan penggunaan program
pengolahan data statistik yaitu
Statistical Package for Social Science
(SPSS) vyang dapat dirumuskan
sebagai berikut :

Y = Bo + PrX1 + PoXo + PaX3 + PaXat
BsXs+e

Dimana :

Y = Profitabilitas Perusahaan (ROA)

Bo= Konstanta

B1,2,3,45 = Koefisien Regresi Variabel

X1= Risiko Kredit (NPL)

Xo= Perputaran Kas (Cash Turnover)

Xs= Likuiditas (LDR)

X,=Tingkat Kecukupan Modal (CAR)

Xs = Efisiensi Operasional (BOPO)

e = Error (Tingkat Kesalahan)

. Uji Hipotesis

Pengujian ini bertujuan untuk
melihat variabel bebas mana yang
memiliki pengaruh secara parsial
terhadap variabel terikat dan sekaligus
merupakan pengujian hipotesis.

1) UjiF
Uji F dilakukan untuk
mengetahui apakah variabel

independen secara bersama-sama
berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen.

2) Ujit
Uji t digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel

bebas terhadap variabel terikat
secara individu.



3) Uji R*(Koefisien Determinasi)
Uji R® digunakan untuk

mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel
dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Statistik Deskriptif

Deseriptive Stafisties

Sid. Deviation
614023

164264
1419682
414660
1609111
245331

Nean
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3213
L
15611
§3840
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Naimum
509

1060
10220
350
15750
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N | Minimum
§ il

19
41

8
580
300
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Cash Tumover
LOR

CAR

BOPO

ROA

Vali N istuse)

k=5

=5 =5
=2 2 = = = =2

P - - - -
E== ==

Sumber : Data sekunder yang diolah

Dari 98 buah sampel data ROA
menunjukan nilai rata-rata sebesar 1,84
dengan standar deviasi sebesar 2,45.
Hasil perhitungan nilai ROA tertinggi
sebesar 6,10 yang terdapat pada Bank
Tabungan Pensiunan Nasional Tbk tahun
2007 dan nilai ROA terendah sebesar -
13,00 yang terdapat pada Bank Pundi
Indonesia Tbhk tahun 2010.

Dari 98 buah sampel data NPL
menunjukan nilai rata-rata sebesar 3,18
dengan standar deviasi sebesar 6,14.
Hasil perhitungan diatas tampak bahwa
nilai NPL tertinggi sebesar 50,96 yang
terdapat pada Bank Pundi Indonesia Tbk
tahun 2009 dan nilai NPL terendah
sebesar 0,00 yang terdapat pada Bank
Sinarmas Tbk tahun 2007 dan Bank
Danamon Tbk tahun 2010 dan tahun
2013.

Dari 98 buah sampel dat&ash
Turnover menunjukan nilai rata-rata
sebesar 36,21 dengan standar deviasi

sebesar 16,42. Hasil perhitungan diatas
tampak bahwa nilaiCash Turnover
tertinggi sebesar 106,90 yang terdapat
pada Bank Pundi Indonesia Tbk tahun
2013 dan nilaCash Turnoveterendah
sebesar 11,91 yang terdapat pada Bank
Central Asia Tbk tahun 2008.

Dari 98 buah sampel data LDR
menunjukan nilai rata-rata sebesar 78,65
dengan standar deviasi sebesar 14,19.
Hasil perhitungan diatas tampak bahwa
nilai LDR tertinggi sebesar 102.20 yang
terdapat pada Bank Himpunan Saudara
1906 Tbk tahun 2008 dan nilai LDR
terendah sebesar 43,61 yang terdapat
pada Bank Central Asia Tbk tahun 2007.

Dari 98 buah sampel data CAR
menunjukan nilai rata-rata sebesar 15,61
dengan standar deviasi sebesar 4,14.
Hasil perhitungan diatas tampak bahwa
nilai CAR tertinggi sebesar 39,50 yang
terdapat pada Bank Pundi Indonesia Tbk
tahun 2010 dan nilai CAR terendah
sebesar 8,02 juga terdapat pada Bank
Pundi Indonesia Tbk tahun 2009.

Dari 98 buah sampel data BOPO
menunjukan nilai rata-rata sebesar 83,84
dengan standar deviasi sebesar 16,09.
Hasil perhitungan diatas tampak bahwa
nilai BOPO tertinggi sebesar 157,50
yang terdapat pada Bank Pundi Indonesia
Tbk tahun 2010 dan nilai BOPO
terendah sebesar 55,80 yang terdapat
pada Bank Central Asia Tbk tahun 2013.
2. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas

aaaaaaa

Dependent Variable: ROA

Expected CumProb

Observed Cum Prob

Sumber : Data sekunder yang diolah
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Terlihat bahwa data menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas.

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 98

Normal Parameters ue Mean 0000000
Std. Deviation 91116323

Most Exireme Differences  Absolute 118
Positive 118

Negative -054

Kolmagorov-Smimov Z 1473

Asymp. Sig. (2-tailed) A28

a. Tesl distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber : Data sekunder yang diolah

Hasil pengujian normalitas terhadap
98 data penelitian menunjukan bahwa
data sudah berdistribusi normal yang
ditunjukan dengan nilai signifikansi pada
pengujian Kolmogorov — Smirnov diatas
lebih besar dari 0,05 yaitu 0,128.

2) Uji Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: ROA

Regression Studentized Residual

. o 080
%
° ° 0 0528
&
o &
. 5% % .
00
5
@

M .
Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data sekunder yang diolah

Dari grafik Scatter Plot terlihat
bahwa titik-titik menyebar secara acak
serta tersebar baik diatas maupun
dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heterokedastisitas pada model regresi.

3) Uji Autokorelas

Runs Test

Unstandardiz

ed Residual
Test Value” -.12353
Cases < Test Value 49
Cases »>=Test Value 49
Total Cases 98
Number of Runs 51
Z .203
Asymp. Sig. (2-tailed) 839

a. Median
Sumber : Data sekunder yang diolah

Hasil penguijian autokorelasi
terhadap 98 data penelitian menunjukan
bahwa tidak terjadi gangguan
autokorelasi pada model penelitian yang
ditunjukan dengan nilai signifikansi pada
uji run test diatas lebih besar dari 0,05

yaitu 0,839.
4) Uji Multikolinearitas
(ot
Conelalions Clinry Stlsis
e Zovorder | Potel | Pod | Toranee | VF
(. /A Y I A1
CoonTumowsr | =103 20 (Bk | BT | 16D
LOR WL M M 4
OR s ¥ g M| 1M
BORO I R A
2 Dependent Vrieble:ROA

Sumber : Data sekunder yang diolah

Dari tabel diatas diperoleh bahwa
semua variabel bebas memiliki nilai VIF
berada dibawah angka 10. Dengan
demikian dapat disimpulkan tidak terjadi
multikolinearitas antar variabel
indepeden dalam model regresi.



3. AnalisisRegres Linear Berganda
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Sumber : Data sekunder yang diolah

Hasil pengujian persamaan regresi pada
tabel diatas dapat dijelaskan sebagai
berikut :

ROA = 6,730 - 0,183NPL + 0,016Cash

Turnover + 0,010LDR + 0,100CAR -

0,086BOPO

Persamaan

makna :

1. Kostanta sebesar 6,730 menyatakan
bahwa jika variabel bebas NPL, Cash
Turnover, LDR, CAR dan BOPO
dianggap 0, maka ROA adalah 6,730.

2. Non Performing Loan
(NPL)mempunyai koefisien regresi
dengan arah negatif sebesar -0,183.
Jika diasumsikan variabel independen
lain konstan, maka setiap kenaikan
Retu Non Performing LoaiiNPL) 1%

regresi diatas memiliki

Return On Asset (ROA) akan
mengalami penurunan sebesar
0,183% dengan asumsi variabel

lainnya tetap.

. Cash Turnovemempunyai koefisien
regresi dengan arah positif sebesar
0,016. Hal ini menunjukan bahwa
kenaikan sebesar 1% pada variabel
Cash TurnovemakaReturn On Asset
(ROA) akan mengalami kenaikan
sebesar 0,016% dengan asumsi
variabel lainnya tetap.

Loan to Deposit Ratio (LDR)
mempunyai koefisien regresi dengan
arah positif sebesar 0,010. Hal ini

menunjukan bahwa kenaikan sebesar
1% pada variabeLoan to Deposit
Ratio (LDR) makaReturn On Asset
(ROA) akan mengalami kenikan
sebesar 0,010% dengan asumsi
variabel lainnya tetap.
. Capital Adequacy Ratio (CAR)
mempunyai koefisien regresi dengan
arah positif sebesar 0,100. Hal ini
menunjukan bahwa kenaikan sebesar
1% pada variabeCapital Adequacy
Ratio (CAR) makaReturn On Asset
(ROA) akan mengalami peningkatan
sebesar 0,100% dengan asumsi
variabel lainnya tetap.
BOPO mempunyai koefisien regresi
dengan arah negatif sebesar -0,086.
Hal ini menunjukan bahwa kenaikan
sebesar 1% pada variabel BOPO
maka Return On Asse(ROA) akan
mengalami peningkatan sebesar -
0,086% dengan asumsi variabel
lainnya tetap.
4. Uji Hipotess

1) Uji F

6.

wovt

Sumef
Sulares ]

weds|
Residul I
Tl e |9
2, Peditors: (Consan) BOPO, CAR, LOR, Cash Tumover NPL

b, Dependent Varbl: ROA
Sumber : Data sekunder yang diolah

Mean Souare | F
101229 | 15445

L

ot

[ Regession

Berdasarkan pada tabel diatas
diperoleh bahwa model persamaan ini
memiliki Fiwng S€besar 115,645 dengan
tingkat  signifikansi 0,000 dalam
penelitian ini menunjukan bahwa secara
bersama-sama (simultan) kelima variabel
independen berpengaruh terhadap
variabel dependen yaifReturn On Asset
(ROA).
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2) Uji t

t:oefﬁcientsa

Standardzzd
Unstandardized Coeficients | Coafficienis
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4. DependentVariable: ROA

Sumber : Data sekunder yang diolah

1. Pengujian Hipotesis Pertama

Hy : Non Performing Loan(NPL)
berpengaruh negatif dan
signifikan terhadapReturn On
Asset(ROA)

Berdasarkan tabel diatas
diperoleh hasil estimasi variabilon
Performing Loan(NPL) sebesar nilai
thiung= -6,865 dengan probabilitas
sebesar 0,000. Nilai signifikansi
dibawah 0,05 menunjukan bahwa
variabelNon Performing LoarfNPL)
memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadaiReturn On Asset

(ROA). Dengan demikian maka H1 5.

diterima.
. Pengujian Hipotesis Kedua
H, Cash Turnover berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Return On AssdROA)
Berdasarkan tabel diatas
diperoleh hasil estimasi variab&hsh
Turnover sebesar nilaintung = 2,174
dengan probabilitas sebesar 0,032.
Nilai signifikansi dibawah 0,05
menunjukan bahwa variabeCash
Turnover memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadagreturn On
Asset (ROA). Dengan demikian H2
diterima.

3.

4.

Pengujian Hipotesis Ketiga.
Hs; : Loan to Deposit RatioLDR)

berpengaruh positif dan
signifikan terhadapReturn On
Asset(ROA)

Berdasarkan tabel diatas

diperoleh hasil estimasi variabdeban
to Deposit RatioLDR) sebesar nilai
thiung = 1,232 dengan probabilitas
sebesar 0,221. Nilai signifikansi
diatas 0,05 menunjukan bahwa
variabelLoan to Deposit RatigLDR)
memiliki pengaruh positif tidak
signifikan terhadafiReturn On Asset
(ROA). Dengan demikian H3 ditolak.
Pengujian Hipotesis Keempat
H, : Capital Adequacy Ratio(CAR)
berpengaruh  positif dan
signifikan terhadapReturn
On Asse(ROA)

Berdasarkan tabel diatas
diperoleh hasil estimasi variabel
Capital Adequacy Ratio (CAR)

sebesar nilai pfung = 3,937 dengan
probabilitas sebesar 0,000. Nilai
signifikansi dibawah 0,05
menunjukan bahwa variab&apital
Adequacy Ratio (CAR) memiliki
pengaruh positif dan signifikan
terhadap Return On Asset(ROA).
Dengan demikian H4 diterima.
Pengujian Hipotesis Kelima
Hs : BOPO berpengaruh negatif dan
signifikan terhadaReturn On

Asset(ROA)
Berdasarkan tabel diatas
diperoleh hasil estimasi variabel

BOPO sebesar nilainitngs~ -8,559
dengan probabilitas sebesar 0,000.

Nilai signifikansi dibawah 0,05
menunjukan bahwa variabel BOPO
memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadaReturn On Asset
(ROA). Dengan demikian H5
diterima.
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3) Uji R? (Koefisien Determinasi)

b
Model Summary

AdjustedR | Std.Error of

[ Mode | R | ROquare | Square | the Estimate
1 829 863 855 43560

a. Predictors: (Constant), BOPQ, CAR, LDR, Cash Tumover, NPL
b. Dependent Variable: ROA
Sumber : Data sekunder yang diolah

d

Berdasarkan tabel diatas
menunjukan bahwa koefisien determinasi
yang ditunjukan dari nilai adjusted R-
square sebesar 0,855. Hal ini berarti
bahwa 85,5% variabel dependen yaitu
Return On AssgROA) dapat dijelaskan

oleh lima variabel independen vyaitu
NPL, Cash Turnover, LDR, CAR dan
BOPO. Sedangkan sisanya 14,5%

dijelaskan oleh variabel atau sebab-sebab
lainnya diluar model.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan melalui tahap

pengumpulan data, pengolahan data,
analisis data dan intrepetasi, hasil
analisis mengenai pengaruiiko kredit
(NPL), Perputaran KasQash Turnover)
Tingkat Likuiditas (LDR), Tingkat
Kecukupan Modal (CAR), dan Efisiensi
Operasional (BOPO) terhaddpeturn
On Asset (ROA) pada perusahaan
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) tahun 2007-2013,
dengan menggunakan data yang
terdistribusi normal, tidak terdapat

multikolinearitas, bebas autokorelasi dan
tidak adanya heterokedastisitas, maka
dihasilkan kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari hasil analisis data secara parsial
diperoleh hasil bahwa variabel Risiko
Kredit (NPL) memiliki pengaruh
negatif dan signifikan terhadap

3.

Return On AssetdROA). Hal ini
dapat dilihat dari nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05. Jadi hipotesis
menyatakan bahwa Risiko Kredit
(NPL) memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadagreturn On Assets
(ROA), diterima dan terbukti.

. Dari hasil analisis data secara parsial

diperoleh hasil bahwa variabel
Perputaran Kas Qash Turnover
memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap terhadapreturn
On Assets(ROA). Hal ini dapat
dilihat dari tingkat signifikansi
Perputaran KafCash Turnoveryaitu
sebesar 0,032 < 0,05. Jadi hipotesis
yang meyatakan Perputaran Kas
(Cash Turnover)memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadaReturn
On AssetgROA) adalah di terima dan
terbukti.

Dari hasil analisis data secara parsial
diperoleh hasil bahwa variabel
Likuiditas (LDR) memiliki pengaruh
yang positif dan tidak signifikan
terhadap terhadapReturn On Assets
(ROA). Hal ini dapat dilihat dari
tingkat signifikansi Likuiditas (LDR)
yaitu sebesar 0,221 > 0,05. Jadi
hipotesis yang menyatakan Likuiditas
(LDR) memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadagReturn On Assets
(ROA) adalah ditolak dan tidak
terbukti.

4. Dari hasil analisis data secara parsial

5.

diperoleh hasil bahwa variabel
Kecukupan Modal (CAR) memiliki
pengaruh positif dan signifikan

terhadapReturn On AssetgROA).

Hal ini dapat dilihat dari tingkat
signifikansi Kecukupan Modal (CAR)
yaitu sebesar 0,000 < 0,05. Jadi

hipotesis yang menyatakan
Kecukupan Modal (CAR) memiliki
pengaruh positif dan signifikan

terhadapReturn On Asset¢ROA )
adalah diterima dan terbukti.

Dari hasil analisis data secara parsial
diperoleh hasil bahwa variabel
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Efisiensi Operasional (BOPO)
memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadagReturn On Assets
(ROA). Hal ini dapat dilihat dari
tingkat signifikansi Efisiensi
Operasional (BOPO) yaitu sebesar
0,000 < 0,05. Jadi hipotesis yang
menyatakan Efisiensi Operasional
(BOPO) memiliki pengaruh negatif
dan signifikan terhadagreturn On
Assets (ROA) adalah diterima dan
terbukti.

6. Dari hasil analisis data secara
simultan diperoleh bahwa variabel
pengaruh risiko  kredit (NPL)
Perputaran Kas Qash Turnover)
Likuiditas (LDR), Kecukupan Modal
(CAR), dan Efisiensi Operasional
(BOPO) dalam penelitian ini
disimpulkan bahwa variabel
independen tersebut secara bersama-
sama berpengaruh terhadap variabel
dependen vyaituReturn On Assets
(ROA). Hal ini didasarkan pada nilai
F hitung sebesar 115,645 dengan
tingkat signifikansi 0,000 yang berarti
memiliki signifikansi lebih kecil dari
0,05.

7. Kofisien determinasi adjusted R-
square adalah sebesar 0,855. Hal ini
berarti 85,5% variabel dependen yaitu 2.
harga saham dapat dijelaskan oleh
kelima variabel independen vyaitu
NPL, Cash Turnover, LDR, CAR dan
BOPO. Sedangkan sisanya 14,5%
dijelaskan oleh variabel atau sebab- 3.
sebab lainnya diluar model.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka
saran yang dapat diberikan adalah
sebagai berikut:

1. Bagi manajemen perusahaan

Untuk para investor sebaiknya dalam
melakukan prediksi terhadap besarnya
ROA menggunakan tingkat rasio NPL
yang bailk untuk perusahaan
perbankan diharapkan memiliki nilai

kecil sesuai standar Bank Indonesia
yaitu < 5% karena menunjukkan
seberapa besar jumlah  kredit
bermasalah yang dimiliki oleh bank,
rasio perputaran kas yang tinggi
menunjukkan perusahaan mampu

mempengaruhi minimnya
kemungkinan resiko
ketidakmampuan perusahaan
membayar kewajiban, berarti
penggunaan kas semakin efisien dan
memperbesar kemungkinan

perusahaan  dalam  memperoleh
profitabilitas., rasio CAR yang tinggi
sesuai standar Bank Indonesia
minimal 8% yaitu menggambarkan
kemampuan bank dalam menyediakan
dana untuk keperluan pengembangan
usaha, rasio LDR yang tinggi dimana
menunjukkan bahwa bank tersebut
memiliki sumber dana yang cukup
untuk memenuhi kewajiban dimana
sesuai standar Bank Indonesia yaitu <
94,75 %, dan memperhatikan rasio
BOPO vyang seharusnya memiliki
nilai yang rendah sesuai standar Bank
Indonesia  yaitu < 93,52 karena
menunjukkan pengendalian biaya
operasional  perbankan terhadap
pendapatan operasional bank.
Manajemen bank harus professional
dan menerapkan prinsip kehati-hatian
dalam pengelolaan kreditnya untuk
meminimalkan risiko kredit sehingga
dapat meningkatkan profitabilitas.

Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan
menambah variabel independen lain
yang mungkin mempengaruhi
profitabilitas yang dapat dihasilkan
oleh perusahaan perbankan dan
menambahkan jumlah sampel yang
akan digunakan dalam penelitian baik
penambahan periode pengamatan
maupun merubah teknik dalam
penentuan sampel.
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